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Abstract: This study aims to analyze students’ learning styles and strategies based on the VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) model in the English Education Program at Muhammadiyah University of Aceh. A descriptive quantitative method was used, involving questionnaires, classroom observations, and interviews with 30 second-, fourth-, and sixth-semester students. The results indicate that most students show a dominant preference for visual and kinesthetic learning styles, such as learning through images, colors, videos, and hands-on practice. The auditory style also plays a role, especially in discussions and lectures. Students’ learning strategies are aligned with their preferred styles, including creating mind maps, engaging in discussions, and practicing the material. Moreover, many students demonstrated adaptability when the instructional method did not align with their preferred learning style. The study concludes that understanding and applying appropriate learning styles can enhance comprehension and academic performance. It is recommended that educators adopt a multimodal teaching approach to accommodate the diverse learning styles of students.
Keywords: learning style, learning strategy, VAK.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecenderungan gaya belajar dan strategi pembelajaran mahasiswa berdasarkan model VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) di Program Studi Tadris Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Aceh. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui angket, observasi, dan wawancara terhadap 30 mahasiswa semester 2, 4, dan 6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki gaya belajar dominan pada aspek visual dan kinestetik, seperti belajar melalui gambar, warna, video, serta praktik langsung. Gaya belajar auditory juga memiliki pengaruh, terutama dalam kegiatan diskusi dan ceramah. Strategi belajar yang diterapkan mahasiswa disesuaikan dengan gaya masing-masing, seperti membuat mind map, berdiskusi, atau mempraktikkan materi. Selain itu, banyak mahasiswa menunjukkan kemampuan adaptasi ketika metode pengajaran tidak sesuai dengan gaya mereka. Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya belajar yang dipahami dan diterapkan secara tepat mampu meningkatkan pemahaman serta prestasi akademik. Disarankan agar pengajar menggunakan pendekatan multimodal untuk mengakomodasi keberagaman gaya belajar mahasiswa.
Kata kunci: gaya belajar, strategi belajar, VAK.
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PENDAHULUAN
Kesuksesan proses belajar-mengajar tidak hanya ditentukan oleh bagaimana guru mengajar, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana siswa belajar (Iqbal, S, dkk,  2023). Salah satu faktor penting yang memengaruhi bagaimana seorang siswa belajar bahasa kedua atau bahasa asing adalah gaya mereka belajar bahasa. Bagaimana siswa belajar dikenal sebagai gaya belajar mereka. Ini adalah gabungan dari menyerap data, mengaturnya, dan memprosesnya. Gaya belajar dan strategi mempengaruhi pembelajaran secara signifikan. Berdasarkan penjelasan di atas, gaya dan strategi belajar mempengaruhi satu sama lain dan berkorelasi. Siswa yang memahami gaya belajar mereka akan menemukan cara tertentu untuk belajar mata pelajaran tertentu dan menggunakannya (Nuralan, dkk, 2022); (Wiedarti, P, 2018). Hal ini meningkatkan prestasi mereka.
Karena tidak semua siswa mampu menunjukkan dan meningkatkan gaya belajarnya selama proses pembelajaran, guru menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi gaya belajar siswa selama proses pembelajaran. Karena gaya belajar memainkan peran penting dalam proses pembelajaran, maka akan membantu guru untuk mewaspadai variasi gaya belajar karena informasi tentang variasi gaya belajar siswa dapat membantu guru melihat perbedaan siswa yang dibawa ke kelas.
[bookmark: _Hlk161353305]Fakta ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Gaya dan Strategi Belajar VAK (Visual, Auditory, dan Kinesthetic) Mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Aceh”.

KAJIAN PUSTAKA
	Gaya belajar adalah cara individu menerima, memproses, dan mengingat informasi berdasarkan preferensi pribadi mereka (Urba, M, dkk, 2024). Setiap orang memiliki gaya belajar yang unik, yang mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan materi pelajaran. Memahami gaya belajar sangat penting dalam konteks pendidikan karena dapat membantu pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
	Secara umum, ada beberapa tipe gaya belajar yang sering dijumpai, yang di antaranya adalah gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik (Haryono, AR, 2021). Gaya belajar visual mengacu pada preferensi untuk melihat informasi dalam bentuk gambar, diagram, atau tulisan. Individu dengan gaya belajar ini cenderung lebih mudah mengingat informasi yang dipresentasikan secara visual. Sebaliknya, gaya belajar auditori melibatkan preferensi untuk mendengarkan penjelasan atau informasi melalui suara, seperti ceramah, diskusi, atau rekaman audio. Individu dengan gaya ini lebih mudah memahami informasi yang didengar. Gaya belajar kinestetik lebih mengutamakan pengalaman langsung dan keterlibatan fisik. Pembelajar kinestetik cenderung lebih baik dalam memproses informasi melalui aktivitas fisik, seperti eksperimen atau permainan peran.
	Penting untuk diingat bahwa sebagian besar individu tidak sepenuhnya tergolong dalam satu gaya belajar tertentu, melainkan memiliki kombinasi dari berbagai gaya (Faiz, M, 2021). Oleh karena itu, pemahaman terhadap gaya belajar memungkinkan guru untuk menciptakan pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan variatif, yang dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi oleh siswa. Dengan mengenali dan menghargai perbedaan gaya belajar, proses pendidikan menjadi lebih inklusif dan efektif, serta mendukung perkembangan siswa secara optimal.
Singkatnya, gaya belajar mengacu pada cara siswa menggunakan rangsangan atau informasi, mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah. Tidak ada dua orang yang memiliki gaya yang sama. Setiap individu menunjukkan perbedaan, tetapi para peneliti dapat mengkategorikannya. Metode pembelajaran ini erat kaitannya dengan kepribadian, yang dipengaruhi oleh sejarah perkembangannya dan pendidikan siswa.
		
	Gaya Belajar Visual
		Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa mata adalah sumber visual. Belajar visual adalah belajar dengan melihat (Lestari, S., & Djuhan, M. W., 2021).Fokus gaya belajar visual ini pada ketajaman penglihatan. Maksudnya, agar siswa paham, bukti konkrit harus ditunjukkan terlebih dahulu. Siswa yang mengikuti gaya belajar visual memiliki kebutuhan yang tinggi untuk melihat dan menangkap informasi sebelum memahaminya (Nurhidayah, D. A., 2016). Mereka juga memiliki indera warna yang kuat, pemahaman yang cukup tentang masalah seni, dan kebutuhan yang tinggi untuk menangkap pelajaran melalui materi bergambar. Namun, karena ia terlalu reaktif terhadap suara, ia kesulitan mengikuti nasehat secara lisan dan sering salah mengartikan kata atau ucapan. Ini membuatnya sulit untuk berbicara secara langsung. Selain itu, individu yang menyukai pendekatan belajar visual senang membuat catatan yang rapi dan berkualitas.
		
	Gaya Belajar Auditori
		Auditori berasal dari kata audio yang berarti sesuatu yang berhubungan dengan mendengarkan. Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan cara mendengarkan (Silitonga, E. A., & Magdalena, I.,2020). Ciri-ciri gaya belajar memusatkan perhatian pada mendengarkan sebagai alat utama dalam menyerap informasi atau pengetahuan. Artinya, harus mendengarkan, kemudian dapat mengingat dan memahami informasi tertentu. 
		Ada banyak cara untuk belajar. Artinya, Mahasiswa perlu mendengarkan sebelum Mahasiswadapat mengingat dan memahami informasi tertentu. Alat rekam tape digunakan dalam pendekatan kedua. Alat ini digunakan untuk merekam catatan yang dibaca oleh guru atau ceramah yang dia berikan di depan kelas untuk didengarkan kembali. Ketiga, terlibat dalam kelompok diskusi atau melakukan wawancara. Selain itu, ada cara lain untuk membaca informasi, merangkumnya dalam bentuk lisan dan rekaman, dan kemudian mendengarkan dan memahaminya. Langkah terakhir adalah diskusi lisan dengan teman atau guru.
		Siswa yang menggunakan gaya belajar auditori memiliki karakteristik berikut, menurut De porter & Hernacki dalam Nihayah (2018), 1) Berbicara pada diri sendiri saat bekerja 2) Mudah terganggu oleh keributan 3) Menggerakkan bibir dan mengucapkan kata-kata dari buku sambil membaca 4) Merasa sulit menulis tetapi pandai bercerita 5) Belajar dengan mendengarkan dan lebih mengingat apa yang dibicarakan daripada apa yang terlihat 6) Senang berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu secara mendalam.

     Gaya Belajar Kinestetik
		Dalam pendekatan belajar ini, orang harus menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar mereka dapat mengingatnya (Solihah, A, dkk, 2022). Tidak semua individu memiliki kemampuan yang sama dalam memenuhi karakteristik dari berbagai model pembelajaran. Salah satu karakteristik gaya belajar yang cukup unik adalah gaya belajar kinestetik. Gaya belajar ini ditandai dengan kecenderungan seseorang untuk menggunakan tangan dan gerakan tubuh sebagai alat utama dalam menerima serta mengingat informasi. Bagi individu dengan gaya belajar kinestetik, pengalaman langsung dan aktivitas fisik menjadi cara terbaik untuk memahami suatu konsep.
		Seseorang yang memiliki gaya belajar kinestetik cenderung sulit memahami informasi hanya dengan membaca atau mendengarkan penjelasan. Mereka lebih memilih untuk menyentuh, memegang, atau melakukan sesuatu secara langsung sebagai bagian dari proses belajarnya. Misalnya, mereka akan lebih mudah mengerti materi pelajaran jika disertai praktik, percobaan, atau permainan yang melibatkan gerakan fisik. Dalam konteks ini, tangan berperan penting sebagai perantara utama dalam menyerap informasi. Mereka merasa "belum belajar" jika hanya diberikan teks atau penjelasan lisan tanpa disertai kegiatan nyata.
		Karena itulah, pendekatan pembelajaran yang efektif untuk individu dengan gaya belajar kinestetik perlu memperhatikan kebutuhan mereka untuk aktif bergerak dan berinteraksi langsung dengan materi (Putri, S., & Suwarna, I., 2020). Guru dapat memberikan tugas yang melibatkan manipulasi objek, permainan peran, proyek kreatif, atau simulasi. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan cara berpikir serta cara kerja otak mereka.
		Penting bagi pendidik untuk mengenali bahwa tidak semua siswa bisa menyerap informasi dengan metode yang sama. Memahami keberagaman gaya belajar, termasuk gaya belajar kinestetik ini, memungkinkan guru untuk menyusun strategi pembelajaran yang lebih adaptif, sehingga setiap siswa mendapat kesempatan untuk berkembang sesuai dengan potensinya (Hidayat, R, dkk , 2024).
		Individu dengan pendekatan belajar ini menganggap bahwa mereka dapat belajar lebih baik jika mereka menggabungkan proses belajar mereka dengan aktivitas fisik. Kemampuan mereka untuk mengatur tim dan mengontrol gerakan tubuh adalah keuntungan. Orang yang memiliki karakter ini cenderung lebih mudah menyerap dan memahami informasi setelah belajar berbicara atau memahami fakta dengan melihat kata-kata atau gambar. Ini dapat diterapkan pada siswa dengan karakteristik tertentu dengan menggunakan berbagai model, seperti bekerja di laboratorium atau pembelajaran yang memungkinkan mereka bermain.
		Menurut De Porter & Hernacki dalam Nihayah (2011:10), beberapa karakteristik siswa yang menggunakan gaya belajar kinestetik adalah sebagai berikut: 1) Merespon perhatian fisik 2) Menyentuh orang untuk menarik perhatiannya 3) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang 4) Selalu berorientasi fisik dan banyak bergerak 5) Menghafal dengan berjalan dan melihat 6) Menggunakan jari sebagai petunjuk saat membaca 7) Banyak menggunakan bahasa tubuh 8) Sulit mengingat peta jika tidak berada di dekatnya.
METODE PENELITIAN 
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Tujuannya adalah untuk menggambarkan dan menganalisis gaya serta strategi belajar mahasiswa berdasarkan kategori VAK (Visual, Auditory, dan Kinesthetic). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi preferensi belajar mahasiswa dan bagaimana gaya belajar tersebut berhubungan dengan strategi pembelajaran yang mereka gunakan.
	Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data numerik. Penelitian deskriptif, di sisi lain, adalah jenis penelitian yang mengutamakan analisis mendalam terhadap data dan temuan yang ditemukan. Penelitian jenis ini bertujuan untuk memberikan perhatian khusus pada fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang sedang terjadi di dunia saat ini dan menyajikan mereka sebagaimana adanya (Siregar A, 2019). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
[bookmark: _Hlk161353398][bookmark: _Hlk161312055]Penelitian ini dilakukan di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Aceh  pada mahasiswa Tadris Bahasa Inggris pada mahasiswa semester 2, 4 dan 6 yang berjumlah tiga puluh orang. Jenis pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Oleh karena itu, hasil yang didapat diharapkan dapat menggambarkan keadaan mahasiswa secara keseluruhan, yang diharapkan akan diperbaiki fenomena yang ada, serta lokasi ini dipilih untuk mendapatkan hasil maksimal saat pengambilan data secara keseluruhan.
Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama:
1. Penyebaran angket secara langsung kepada mahasiswa.
2. Observasi dalam kelas untuk melihat perilaku belajar yang mencerminkan gaya belajar tertentu.
3. Wawancara terbuka dengan beberapa responden terpilih untuk menggali lebih dalam strategi belajar yang mereka gunakan dalam keseharian.
	Data dari angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif, dengan menghitung persentase dan rata-rata kecenderungan gaya belajar mahasiswa.Data observasi dan wawancara dianalisis menggunakan analisis tematik untuk menemukan pola-pola yang muncul dalam penggunaan strategi belajar berdasarkan gaya belajar masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Dari hasil angket yang diberikan kepada 30 mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Aceh, diperoleh kecenderungan sebagai berikut:
Responden yang setuju dengan pernyataan visual cenderung tinggi. Paling menonjol adalah pernyataan “Saya memahami pelajaran lebih baik melalui gambar, diagram, atau peta konsep” yang disetujui oleh 26 orang (86.67%). Ini menunjukkan bahwa representasi visual sangat membantu mahasiswa dalam memahami informasi. Lebih lanjut, sebanyak 24 mahasiswa (80%) setuju bahwa diskusi dan tanya jawab memudahkan mereka belajar, dan 22 mahasiswa (73.33%) merasa belajar lebih efektif dengan mendengarkan dosen daripada membaca. Ini menunjukkan bahwa gaya belajar auditory juga signifikan, terutama dalam konteks interaktif. Terkait gaya kinestetik tampak dominan, dengan 27 responden (90.00%) menyatakan setuju bahwa mereka lebih memahami pelajaran melalui praktik langsung. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa lebih menyerap informasi melalui pengalaman fisik dan langsung.
	Sebagian besar mahasiswa menunjukkan kecenderungan pada gaya belajar campuran, dengan dominasi kinesthetic dan visual. Gaya auditory tetap berperan penting, terutama dalam diskusi dan penjelasan langsung.
	Berdasarkan hasil pengisian angket oleh 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Aceh, diperoleh data mengenai kecenderungan gaya belajar mahasiswa, yaitu visual, auditory, dan kinestetik. Angket terdiri dari 15 pernyataan yang terbagi menjadi tiga kategori, masing-masing terdiri atas lima pernyataan yang mewakili tiap gaya belajar.
Rekapitulasi data menunjukkan bahwa:
· Gaya Belajar Visual: Rata-rata 80.00% mahasiswa menyatakan setuju terhadap pernyataan yang menunjukkan kecenderungan visual.
· Gaya Belajar Auditory: Rata-rata 70.67% mahasiswa menunjukkan preferensi terhadap gaya belajar auditory.
· Gaya Belajar Kinestetik: Sebesar 76.00% mahasiswa menunjukkan ketertarikan pada pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman langsung.
	Wawancara dilakukan terhadap 30 mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Aceh untuk mendalami kecenderungan gaya belajar mereka. Hasil wawancara menunjukkan adanya variasi preferensi belajar, namun sebagian besar mahasiswa cenderung menunjukkan pola multimodal dengan dominasi pada visual dan kinestetik.
1. Strategi Belajar saat Mempersiapkan Ujian atau Tugas
Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa mereka biasanya belajar dengan membuat rangkuman dalam bentuk mind map, membaca catatan bergambar, dan menonton video pembelajaran saat menghadapi ujian. Beberapa mahasiswa mengaku lebih nyaman belajar secara berkelompok agar dapat berdiskusi langsung, sementara sebagian lainnya lebih suka belajar mandiri sambil mencatat ulang materi penting dengan warna berbeda.
2. Preferensi Belajar: Melihat, Mendengarkan, atau Melakukan
Dari 30 mahasiswa, 12 orang memilih "melihat" sebagai cara belajar utama karena merasa mudah memahami materi jika disertai gambar atau video. 10 mahasiswa memilih "melakukan", karena praktik langsung membuat mereka lebih cepat mengerti konsep. Sisanya, 8 mahasiswa lebih suka "mendengarkan", terutama ketika penjelasan disampaikan oleh dosen atau teman. Namun, banyak dari mereka menyebut bahwa kombinasi ketiganya adalah metode paling efektif.
3. Metode Pembelajaran Paling Membantu di Kelas
Sebanyak 16 mahasiswa merasa presentasi visual seperti PowerPoint dan video sangat membantu mereka memahami materi, terutama dalam pelajaran yang bersifat abstrak. 11 mahasiswa mengatakan praktik langsung seperti role-play, diskusi, atau microteaching adalah metode terbaik yang membuat mereka aktif dan memahami konteks secara nyata. Hanya 3 mahasiswa yang menyebut ceramah sebagai metode favorit mereka karena mereka dapat fokus saat mendengarkan dan mencatat.
4. Penggunaan Alat Bantu Belajar (Gambar, Video, Rekaman, Simulasi)
Mayoritas mahasiswa (25 dari 30) rutin menggunakan alat bantu seperti video YouTube, infografik, dan aplikasi simulasi pembelajaran. Mereka merasa alat-alat tersebut mempermudah pemahaman, meningkatkan motivasi, dan mengurangi kebosanan dalam belajar. Lima mahasiswa mengaku hanya sesekali menggunakannya karena lebih suka membaca buku atau mencatat sendiri.
5. Penyesuaian Jika Materi Tidak Sesuai Gaya Belajar
Sebagian besar mahasiswa menyatakan mereka berusaha beradaptasi, misalnya dengan mengubah materi ceramah menjadi catatan bergambar atau mencari video tambahan di luar kelas. Mahasiswa kinestetik menyebut bahwa ketika materi terlalu teoritis, mereka akan mencari cara untuk menerapkannya langsung melalui diskusi atau membuat proyek kecil. Ini menunjukkan adanya strategi metakognitif yang baik dalam mengatasi hambatan belajar.
6. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestasi Akademik
Sebanyak 22 mahasiswa menyatakan bahwa gaya belajar mereka sangat berpengaruh terhadap capaian akademik. Mereka yang mampu mengenali cara belajar yang paling efektif merasa lebih percaya diri dan termotivasi, sehingga mendapatkan nilai yang lebih baik. Misalnya, mahasiswa dengan gaya visual mengaku mampu mengingat materi lebih lama saat disajikan dalam bentuk visual. Namun, 8 mahasiswa lainnya menyebut bahwa meskipun mereka mengenali gaya belajar mereka, terkadang faktor eksternal seperti metode dosen, suasana kelas, dan waktu belajar tetap lebih menentukan hasil akhir.
	Dari wawancara ini, terlihat bahwa mahasiswa cenderung memiliki gaya belajar multimodal, namun banyak yang dominan pada visual dan kinestetik. Mereka juga menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi ketika metode pembelajaran tidak sesuai dengan preferensi mereka. Gaya belajar yang sesuai dinilai membantu meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik, terutama jika didukung dengan alat bantu yang relevan dan metode pengajaran yang variatif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
	Adapun kesimpulan yang dapat disampaikan dalam penelitian ini berdasarkan tujuan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:
1. Mayoritas mahasiswa memiliki kecenderungan gaya belajar visual dan kinestetik, yang ditunjukkan melalui preferensi mereka terhadap penggunaan gambar, diagram, warna, video, serta kegiatan praktik langsung dan simulasi dalam proses pembelajaran. 
2. Meskipun gaya belajar auditory tidak mendominasi, sejumlah mahasiswa tetap menunjukkan ketertarikan pada strategi pembelajaran berbasis ceramah, diskusi, dan audio, terutama ketika penjelasan disampaikan secara menarik dan kontekstual. Sebagian besar mahasiswa menerapkan strategi belajar yang sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing, seperti membuat mind map, berdiskusi kelompok, mempraktikkan materi secara langsung, atau menggunakan alat bantu digital.
Saran
	Adapun kontribusi penelitian yaitu untuk menggunakan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan multimodal dalam mengajar, seperti mengombinasikan ceramah, media visual, praktik langsung, dan diskusi kelompok, agar semua gaya belajar mahasiswa dapat terfasilitasi. Temuan dari penelitian ini juga dapat membuka pintu untuk penelitian lanjutan dalam domain yang sama atau terkait. Misalnya, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi hubungan antara gaya belajar dan pencapaian akademik mahasiswa dalam konteks spesifik Bahasa Inggris.
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